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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa dalam proses produksi program siaran Salam Karimun di radio Azam
FM Kabupaten Karimun Kepulauan Riau meliputi 3 proses produksi yaitu:
a. Pra poduksi dengan kegiatan yang dilakukan di dalamnya yaitu penemuan
ide dan perencanaan  program;
b. Produksi dengan kegiatan yang dilakukan di dalamnya, produksi dari
proses vocal recording, editing serta mixing, dan eksekusi program siaran;
c. Pasca produksi, kegiatan pengawasan dan evaluasi program siaran.
Dan kegiatan yang dilakukan saat proses produksi program siaran Salam
Karimun sudah terlaksana berdasarkan SOP dari radio Azam FM yang
berlandaskan pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
di Indonesia. Dan pada dasarnya dalam proses produksi acara memiliki
kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dan pelaksanaan produksi
program siaran umumnya meliputi  kegiatan vocal recording, mixing dan on-
air.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan yang telah
dijelaskan sebelumnya, ada beberapa saran yang ingin diberikan kepada
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Radio Azam FM yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan manfaat,
yaitu:
1. Dengan adanya penelitian ini Radio Azam FM bisa lebih mampu
mempertahankan dan meningkatkan kualitas siaran serta program-
prgram yang disiarkan.
2. Program siaran Salam Karimun diharapkan bisa memenuhi
keseluruhan SOP yang menjadi poin penting dalam penyiaran
program.
3. Pihak radio Azam bisa meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk mengelola kegiatan yang ada di Radio Azam FM. Dan
menambahkan fasilitas atau peralatan siaran agar kendala-kendala
yang dihadapi tidak begitu sulit ditangani.
4. Radio Azam FM sebagai radio swasta yang berbasis dakwah yang
memposisikan dirinya sebagai radio dewasa, harus senantiasa
memperhatikan program siaran. Serta menciptakan program-program
siaran baru, yang melibatkan budaya masyarakat Karimun yang
mayoritas penduduknya adalah bersuku melayu dan memeluk agama
Islam.
